BAB V
PENUTUP
51. Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian yang telah
dilakukan mengenai pengaruh konformitas teman sebaya terhadap intensi
merokok pada siswa laki-laki - SMP Negeri Z di kota Padang adalah sebagai

berikut :

1. Konformitas teman sebaya tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap intensi merokok pada siswa laki-laki SMP Negeri Z di kota
Padang. Hal ini menunjukkan bahwa ada variabel (faktor-faktor) lain yang
dapat mempengaruhi intensi merokok yaitu penerimaan diri.

2. Konformitas siswa SMP Negeri Z di kota Padang sebagian besar pada
kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa SMP
Negeri Z memiliki kecenderungan . berperilaku konformis terhadap
kelompok ,teman sebaya, namun tetap, memiliki kemampuan untuk
menunjukkan identitas dirinya. Kriteria tertinggi untuk konformitas
terdapat pada aspek kekompakan dan ketaatan.

3. Intensi merokok siswa SMP Negeri Z di kota Padang sebagian besar
berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa siswa SMP
Negeri Z di kota Padang belum sepenuhnya memiliki niat atau usaha

untuk mencoba dan merencanakan usahanya untuk menampilkan perilaku
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merokok. Kriteria tertinggi untuk intensi merokok terdapat pada aspek
attitude toward behavior dan perceived behavioral control.

5.2. Saran
Peneliti mengajukan beberapa saran yang terkait dengan hasil penelitian

dan keterbatasan yang ada pada penelitian ini.
5.2.1. Saran Metodologis

Berkenaan dengan:hasil penelitian yang telah!dijelaskan, maka peneliti
mengajukan beberapa saran metodologi untuk penelitian selanjutnya, yaitu
disarankan untuk meneliti Intensi merokok dengan variabel lain. Hal ini
dikarenakan bahwa penyebab atau alasan timbulnya intensi merokok lebih
beragam. Penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan, yaitu kuesioner
yang diisi sendiri oleh subjek memiliki resiko jawaban dengan tidak jujur (faking
good). Pengambilan data di sekolah ketika jam istirahat dan sepulang sekolah
menjadikan subjek terburu-buru ingin cepat keluar kelas. Kelemahan lainnya
adalah karakteristik subjek semuanya berasal dari sekolah menengah pertama dan
peneliti tidak mengidentifikasi status merokok atau tidaknya responden.

5.2.2. Saran Praktis
1. Bagi Subjek Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa memberikan kesadaran dan

pemahaman kepada siswa bagaimana konformitas yang dijalankan dalam

kelompok teman sebayanya bisa mempengaruhi kecenderungan untuk
merokok, sehingga nantinya kesadaran tersebut dapat membantu remaja

dalam menjalani kehidupannya. Selain itu, diharapkan juga siswa bisa
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memilih pergaulan yang positif bagi dirinya terutama dengan teman
sebayanya sehingga bisa mengarahkan siswa ke arah yang lebih baik.

. Orangtua diharapkan lebih memperhatikan proses sosialisasi anaknya
terutama dengan teman sebayanya agar tidak terpengaruh hal-hal yang
tidak baik, serta selalu memberikan contoh sikap dan perilaku yang baik
kepada anaknya.

. Guru diharapkan bisa memperhatikan faktor-faktor lain yang berperan
mempengaruhi infenéi mlerokok} siswa seperti-memperkuat keyakinan
siswa bahwa merokok dapat merusak kesehatan dan mengganggu proses

belajar siswa.



